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Abstrak 
Ikan herbivora di terumbu karang menjadi salah satu indikator tingkat kesehatan ekosistem. Pada terumbu karang yang 
sehat biasanya ditandai dengan kelimpahan ikan herbivora yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan distri-
busi spasial dan temporal ikan herbivora dalam kaitannya dengan kondisi kesehatan karang. Pendataan jumlah jenis dan 
kepadatan ikan herbivora dengan metode transek sabuk dan pencacahan dengan teknik visual sensus, sedangkan peni-
laian kesehatan karang dengan metode transek kuadran. Data sebaran diplot dengan teknik pemetaan sedangkan data 
kepadatan dikelompokkan berdasarkan pulau dan dianalisis perbedaannya dengan analisis ragam. Hubungan antara ke-
padatan ikan herbivora dengan kesehatan karang dilakukan dengan menggunakan regresi sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan rata-rata kepadatan ikan herbivora periode April-Agustus dengan kisaran 0,014-0,532 ekor.m-2. Hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa ada perbedaan kepadatan ikan herbivora antarpulau. Hubungan antara kepadatan 
ikan herbivora dengan kondisi kesehatan karang berkorelasi positif dan nyata 
.  
Kata penting: ikan herbivora, spasio-temporal, Spermonde, terumbu karang. 
 
 
Abstract 
Herbivorous fish is one of the indicators of coral reef ecosystem health. The healthiness of coral reef ecosystem is 
characterized by the increasing of herbivorous fish abundance. The aims of this study were to map the spatio-temporal 
distribution of herbivorous fish and relationship between the health condition of coral reef and herbivorous fishes. The 
number of species and density of herbivorous fish were enumerated using visual census technique, whereas the 
assessment of coral reef condition using the quadrant methods. The distribution of data was plotted using data mapping 
technique. The density of herbivorous fishes between islands was compared using analyses of variance (ANOVA). 
Relationship between the density of fishes and coral reef was analyzed using simple linear regression. The results 
showed that abundance of herbivorous fish was range 0.014-0.532 ind.m-2 (April-August periods) and analysis of va-
riance revealed that the abundance of herbivorous fish species between islands was different significantly. The density 
of herbivorous fish was correlated positively with coral reef condition. 
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Pendahuluan 
Pada ekosistem terumbu karang, kelom-
pok ikan herbivora merupakan komponen pe-
ngendali utama pertumbuhan makroalga (Mumby 
et al., 2006). Sesuai dengan peranannya, mak-
roalga termasuk flora yang penting dalam eko-
sistem karang, sebagai produsen primer makro-
alga memperkuat daya dukung pada terumbu ka-
rang. Akan tetapi, pada kondisi ekstrim pertum-
buhan makroalga yang sangat cepat akan ber-
dampak negatif terhadap komunitas karang se-
hingga menyebabkan pertumbuhan karang men-
jadi sangat lambat (McCook et al., 2001).   
Dalam kaitan dengan makroalga di eko-
sistem terumbu karang, ikan herbivora menjadi 
faktor utama yang berpengaruh terhadap peru-
bahan komunitas di  terumbu karang. Peran or-
ganisme herbivora dan peningkatan nutrien da-
lam pergeseran fase karang-alga masih belum 
jelas dan kemungkinan besar merupakan hasil 
dari interaksi yang lebih kompleks (McCook et 
al., 1997). Salah satu penelitian yang bisa dijadi-
kan acuan adalah Littler & Littler (1984), yang 
disebut relative dominance model bahwa domi-
nansi bentik autotrof di terumbu karang dapat di-
duga dari jumlah nutrien dan hewan herbivora.  
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Tekanan organisme herbivora, peningkat-
an nutrien, gangguan biologis, dan gangguan fi-
sik lainnya dapat memengaruhi distribusi alga. 
Selanjutnya dikatakan bahwa kompetisi inter dan 
intraspesifik antara karang, alga, dan organisme 
herbivora menjadi faktor penentu perubahan ko-
munitas di terumbu karang (McCook et al., 1997; 
McCook, 1999; McCook, 2001). Berdasarkan fe-
nomena tersebut maka penelitian ini dilaksana-
kan dengan tujuan mengamati sebaran tutupan 
karang hidup dan hubungannya dengan ikan her-
bivora di Kepulauan Spermonde.  
 
Bahan dan metode 
Kepulauan Spermonde terletak di Selat 
Makassar, tepatnya di sebelah barat Sulawesi Se-
latan, yang meliputi Kota Makassar, Kabupaten 
Maros, dan Kabupaten Pangkep. Spermonde ter-
diri atas 98 pulau dengan luas terumbu karang se-
kitar 60.000 ha (PPTK, 2002). Pemantauan te-
rumbu karang di Kepulauan Spermonde mene-
mukan bahwa terumbu karang dengan kondisi 
sangat bagus hanya tersisa 2%; kondisi bagus 
19,24%;  kondisi sedang 63,38%, dan kondisi ru-
sak 15,38%. Dengan kondisi ini makroalga sema-
kin banyak ditemukan di terumbu karang. Salah 
satu penyebabnya adalah peningkatan jumlah 
limbah domestik dan industri (Jompa, 1996; 
Edinger et al., 2000). 
Pengambilan data primer dilakukan sekali 
setiap bulan pada bulan April-Agustus 2011 yang 
mewakili musim penghujan (April-Juni) dan mu-
sim kemarau (Juli-Agustus). Lokasi penelitian di 
Kepulauan Spermonde dengan jumlah stasiun 
enam pulau yang mewakili empat zona (Gambar 
1), masing-masing ialah: 
Zona pertama (1) adalah zona yang disebut 
dengan zona dalam (inner zone) yang berbatasan 
langsung dengan daratan utama. Kedalaman rata-
rata 10 meter dan substrat lebih didominasi oleh 
pasir berlumpur. Zona ini diwakili oleh Pulau 
Lae-lae dan Pulau Salemo. 
Zona kedua (2) yang disebut juga dengan zo-
na tengah bagian dalam (middle inner zone) de-
ngan rata-rata kedalaman 30 meter. Jarak dari da-
ratan utama kurang lebih 5 km dengan substrat 
yang didominasi oleh karang (reef plat). Zona 
kedua ini diwakili oleh Pulau Bontosua dan Pu-
lau Barranglompo. 
Zona ketiga (3) atau zona tengah bagian luar 
(middle outer zone) dengan kedalaman perairan 
20-50 meter, dan substrat dasar terumbu sampai 
pada slope. Pada zona ini diwakili oleh Pulau 
Reang-reang. 
Zona  keempat (4) adalah zona terluar (outer 
zone) dengan ciri khusus terumbu penghalang, 
kedalaman rata-rata 40-50 meter bahkan ada 
yang mencapai 100 meter dengan rata-rata jarak 
dari daratan 30 km (Hutchinson 1945 in Hoek-
sema, 1990). Pada zona terluar ini diwakili oleh 
Pulau Suranti.  
Metode pengukuran penutupan karang hi-
dup dilakukan dengan menggunakan transek 
kuadran ukuran 1x1 m
2
. Teknik pengambilan 
contoh yang digunakan mengikuti garis transek 
sepanjang 50 meter. Pada setiap jarak 10 meter 
dilakukan pengukuran dengan menempatkan 
transek kuadran seperti pada Gambar 2. Panjang 
transek 50 meter pada masing-masing titik peng-
amatan. Setiap stasiun ditempatkan pada reef 
crest (English et al., 1994). 
Estimasi persentase tutupan karang hidup 
dianalisis dengan menggunakan Atobe (1970) in 
English et al. (1994), dengan plot 1x1 m
2
 dan 
kisi sebesar 25x25 cm
2
, serta kategori untuk se-
tiap kisi-kisi digunakan skala ¼, ½ , ¾, dan 1 
unit. Penghitungan persentase tutupan  dilakukan 
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 
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          Lokasi pengambilan data  
 
Gambar 1. Lokasi penelitian Kepulauan Spermonde 
 
                                        
 
             
 
 
          
 
Gambar 2. Teknik pengambilan contoh dengan metode kuadran 
 
   
∑   
 
      
Keterangan: C= persentase tutupan; ∑Ci = jumlah unit 
tutupan setiap kisi-kisi untuk tutupan karang hidup; 
A= jumlah total kisi-kisi yang digunakan (25 unit)  
 
Pengamatan ikan herbivora menggunakan 
teknik visual sensus. Pengambilan data kelim-
pahan peramban (grazer) dilakukan dengan me-
tode dan lokasi yang sama dengan line intercept 
transect (LIT), dengan luas pengamatan masing-
masing 2,5 meter di sisi kiri dan sisi kanan dan 
garis transek sepanjang 50 m (250 m
2
). Penga-
matan dilakukan setiap bulan dengan perkiraan 
kondisi pasang surut yang sama.  
Penghitungan kelimpahan ikan herbivora 
berdasarkan hasil visual sensus dengan rumus se-
bagai berikut (English et al., 1994): 
   
∑  
 
      
Keterangan D= kepadatan ikan herbivora; ∑Ni= jum-
lah ikan  setiap jenis; A= luas area pengamatan (250 
m2) 
25  cm 
1 meter   
10 meter   
50 meter   
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Data sebaran tutupan karang hidup dipeta-
kan dengan teknik pemetaan, perbedaan kepadat-
an ikan dan karang antar zona diuji dengan ana-
lisis ragam (ANOVA), sedangkan keterkaitan an-
tara tutupan karang hidup dan kelimpahan ikan 
herbivora dianalisis dengan teknik regresi. 
 
Hasil 
Sebaran spasio-temporal tutupan karang hidup 
Berdasarkan data dengan transek perma-
nen pada enam stasiun, didapatkan hasil tutupan 
karang hidup tertinggi di Pulau Suranti dan Bar-
ranglompo (40-50%), dan terendah di Pulau Lae-
lae (0-10%). Sebaran tutupan karang hidup sema-
kin mendekati daratan utama semakin rendah, 
kecuali Pulau Barranglompo dengan kondisi se-
dang (Gambar 3). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata tutupan karang hidup di semua stasiun cen-
derung meningkat antara bulan April hingga 
Agustus (Gambar 4), meskipun peningkatannya 
relatif kecil. Tutupan karang hidup terbesar dite-
mukan pada bulan Agustus, dan tutupan terkecil 
ditemukan pada bulan April. 
Tutupan karang hidup berdasarkan Gam-
bar 4 terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok 
pertama dengan tutupan karang hidup yang ting-
gi, ditemukan di Pulau Suranti, Barranglompo, 
Reang-reang, dan Bontosua; sedangkan kelom-
pok kedua dengan tutupan karang hidup yang 
rendah ditemukan di Pulau Salemo dan Pulau 
Lae-lae.   
Hasil analisis ragam tutupan  karang hi-
dup selama musim hujan hingga kemarau me-
nunjukkan adanya perbedaan menurut stasiun 
(p<0,05) (Tabel 1). Tutupan karang hidup hampir 
berbeda untuk semua pulau, kecuali Pulau Bar-
ranglompo tidak berbeda nyata dengan Pulau Su-
ranti dan Pulau Bontosua tidak berbeda nyata de-
ngan Pulau Reang-reang. 
 
 
 
Gambar 3.  Peta sebaran kondisi dan tutupan karang hidup (periode April-Agustus 2011) di Kepulauan  
Spermonde 
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Gambar 4. Kecenderungan tutupan karang hidup di Kepulauan Spermonde (April-Agustus 2011) 
 
 
Tabel 1. Kisaran tutupan karang hidup menurut stasiun pada periode April-Agustus 2011 
Pulau 
Tutupan karang hidup (%) 
Kisaran Rata-rata ± sb 
Lae-lae 5,47-11,09 7,41±1,21
a
 
Salemo 14,22-20,31 16,15±1,11
b
 
Barranglompo 40,00-55,47 46,03±2,87
c
 
Bontosua 30,00-36,09 32,56±1,06
d
 
Reang-reang 27,03-35,78 31,25±1,46
d
 
Suranti 37,97-47,19 43,53±1,60
c
 
 
Tabel 2. Rata-rata jumlah jenis dan total jumlah jenis ikan herbivora menurut musim dan lokasi penelitian 
Pulau 
Musim 
Penghujan Kemarau 
Lae-lae 4,67 2,50 
Salemo 3,33 3,00 
Barranglompo 8,33 8,00 
Bontosua 9,67 10,50 
Reang-reang 7,67 10,50 
Suranti 13,67 13,00 
Total jumlah jenis 31 21 
  
 
Keragaman dan sebaran spasio-temporal ikan 
herbivora 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jum-
lah total jenis ikan herbivora yang ditemukan di 
lokasi penelitian sebanyak 31 jenis ikan dari lima 
famili (Pomacentridae, Acanthuridae, Scaridae, 
Siganidae, dan Kyphosidae). Jumlah jenis ikan 
bervariasi antar musim, pada musim hujan dite-
mukan sebanyak 31 jenis dan pada musim kema-
rau sebanyak 21 jenis. Rata-rata kemunculan je-
nis ikan pada masing-masing pulau tertera pada 
Tabel 2 dengan jumlah jenis dan kelimpahan se-
perti pada Tabel 3. Jumlah jenis ikan herbivora 
paling banyak ditemukan di Pulau Suranti, ke-
mudian Pulau Bontosua dan paling sedikit di-
temukan di Pulau Salemo dan Pulau Lae-lae. 
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Kemunculan jenis ikan herbivora yang 
dominan berdasarkan hasil penelitian sebanyak 
14 jenis yang berasal dari Famili Pomacentridae, 
Acanthuridae Scaridae dan Siganidae, seperti pa-
da Tabel 4. Data pada tabel tersebut juga menun-
jukkan bahwa ikan dominan yang hampir dite-
mukan pada setiap stasiun dan musim adalah je-
nis Stegastes sp. dari Famili Pomacentridae, ke-
mudian Scarus rivulatus dari Famili Scaridae dan 
Ctenochaetus striatus dari Famili Acanthuridae. 
Hasil pengamatan selama dua musim (penghujan 
dan kemarau) di perairan Kepulauan Spermonde 
ditunjukkan pada Gambar 5 dan peta sebarannya 
pada Gambar 6. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dis-
tribusi spasial kepadatan ikan herbivora memper-
lihatkan fenomena yang sangat menarik. Pulau-
pulau yang sangat dekat dengan daratan utama 
ditemukan memiliki kepadatan ikan herbivora 
yang sangat rendah,  misalnya Pulau Lae-lae de-
ngan kecenderungan kepadatan ikan herbivora 
(0,014-0,094 ind.m
-2
) yang kemudian diikuti oleh 
Pulau Salemo (0,016-0,188 ind.m
-2
). Sebaliknya, 
kepadatan ikan herbivora tertinggi ditemukan 
pada lokasi yang jauh dari daratan yaitu di Pulau 
Suranti (0,014-0,532 ind.m
-2
). 
Kepadatan ikan herbivora tertinggi dite-
mukan di Pulau Suranti (0,358 ind.m
-2
) kemudian 
Pulau Bontosua (0,257 ind.m
-2
), sedangkan teren-
dah di Pulau Lae-lae (0,046 ind.m
-2
) seperti ter-
tulis pada Tabel 5. Hasil analisis varian pada 
α=0,05 ditemukan bahwa kepadatan ikan herbi-
vora di lokasi penelitian berbeda nyata (p<0,05). 
Kepadatan ikan herbivora di Pulau Lae-lae de-
ngan Pulau Salemo tidak berbeda nyata (p>0,05) 
tetapi berbeda nyata (p<0,05) dengan kepadatan 
ikan di Pulau Suranti dan Pulau Bontosua. 
  
Hubungan antara kepadatan ikan herbivora 
dengan tutupan karang hidup 
Distribusi temporal ikan herbivora dan tu-
tupan karang hidup di Kepulauan Spermonde sa-
ngat bervariasi. Hubungan antara kedua variabel 
tersebut digambarkan dalam regresi linear seder-
hana seperti pada Gambar 7. Hasil regresi antara 
kepadatan ikan herbivora dan tutupan karang hi-
dup memperlihatkan hubungan korelasi yang po-
sitif dan nyata (p<0,05) (Gambar 7), dan persa-
maan ini dapat menjelaskan pengaruh kepadatan 
ikan herbivora terhadap karang hidup sebesar 
49%. Kepadatan ikan herbivora sangat nyata pe-
rannya dalam menjaga kondisi karang hidup dari 
tutupan makroalga. Semakin tinggi kepadatan 
ikan herbivora maka tutupan karang hidup akan 
semakin besar dan sebaliknya semakin rendah 
kepadatan ikan herbivora maka semakin rendah 
tutupan karang hidup. 
 
Pembahasan 
Sebaran spasio-temporal tutupan karang hidup 
Kecenderungan kondisi terumbu karang 
semakin mendekati daratan utama memiliki tu-
tupan karang hidup semakin kecil. Fenomena ini 
diduga dipengaruhi oleh aktivitas antropogenik, 
seperti limbah, sedimentasi, aktivitas penangkap-
an, dan aktivitas pertanian di daratan utama 
(Chazottes et al., 2008). Gejala yang sama juga 
terjadi di Kepulauan Seribu, di mana terjadi pe-
nurunan tutupan karang hidup akibat dari tekanan 
beban limbah kota Jakarta (Cesar, 2001 in 
Tambaru, 2008). Selain itu di berbagai belahan 
dunia kerusakan karang dipicu oleh limbah do-
mestik, limbah industri, dan penangkapan ikan 
yang merusak (Bryant et al., 1998). 
Penelitian-penelitian sebelumnya di Ke-
pulauan Spermonde ditemukan bahwa kondisi te-
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Tabel 4.  Jenis ikan herbivora yang dominan pada setiap stasiun menurut musim 
No Jenis Ikan 
Lae-lae Salemo Barranglompo Bontosua Reang-reang Suranti 
MH MK MH MK MH MK MH MK MH MK MH MK 
1 Stegastes sp. √ √ √ √ √ √ √  √ √  √ 
2 Scarus rivulatus √ √ √  √ √  √ √ √  √ 
3 Ctenochaetus striatus √ √  √  √ √ √  √ √ √ 
4 Acanthurus auranticavus √    √  √  √ √ √  
5 Scarus sp. √      √  √    
6 Stegastes apicalis   √           
7 Stegastes leucorus  √           
8 Siganus virgatus   √ √  √  √    √ 
9 Siganus guttatus   √  √        
10 Siganus doliatus   √          
11 Chlorurus bleekeri     √ √ √ √ √ √   
12 Chlorurus sordidus        √   √ √ 
13 Zebrasoma scopas            √  
14 Acanthurus lineatus           √  
Keterangan: MH= musim penghujan, MK= musim kemarau 
 
 
Gambar 5. Kecenderungan kepadatan ikan herbivora di Kepulauan Spermonde  pada bulan  
April-Agustus 2011  
 
 
 
 
Gambar 6. Peta sebaran kepadatan ikan herbivora (periode April-Agustus, 2011) di Kepulauan Spermonde 
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Tabel 5.  Kisaran kepadatan ikan herbivora (ind.m
-2
)  berdasarkan stasiun 
Pulau Ikan Herbivora (ind.m-2) 
Kisaran  Rata-rata ± sb 
Lae-lae 0,014-0,094 0,046±0,137a 
Salemo 0,016-0,188 0,084±0,036a 
Barranglompo 0,100-0,234 0,162±0,023a,b 
Bontosua 0,076-0,504 0,257±0,075b,c 
Reang-reang 0,118-0,242 0,160±0,023a,b 
Suranti 0,014-0,532 0,358± 0,098c 
 
 
Gambar 7. Grafik hubungan kepadatan ikan herbivora dengan tutupan karang hidup 
 
rumbu karang sangat memperihatinkan. Rata-rata 
persentase karang hidup di reef top adalah 11,6% 
dan pada daerah reef edge sebesar 25,2%. Na-
mun demikian terdapat beberapa pulau yang 
memperlihatkan kepadatan dan keanekaragaman 
karang yang cukup tinggi seperti yang dijumpai 
di Pulau Kapoposang dan pulau-pulau di sekitar-
nya (PPTK, 2002).  
Beberapa hasil penelitian menyebutkan 
bahwa kerusakan terumbu karang di Kepulauan 
Spermonde sebagian besar karena penggunaan 
bom (Pet-Soede et al., 2000; PPTK, 2002). Akan 
tetapi pada daerah inshore, seperti Pulau Lae-lae, 
meskipun penggunaan bom sudah tidak ada lagi 
namun kondisi terumbu karang di daerah tersebut 
sangat rusak dibanding stasiun lainnya.   
Penelitian yang dilakukan oleh Nurliah 
(2002) menunjukkan bahwa kondisi terumbu ka-
rang di Pulau Lae-lae termasuk rusak, sedangkan 
di Pulau Barranglompo dan Sarappokeke terma-
suk dalam kategori bagus, dan di Pulau Kapopo-
sang kategori sangat bagus. Daerah terumbu di 
Pulau Lae-lae didominasi oleh karang mati dan 
alga, sedangkan di Pulau Barranglompo, Sarap-
pokeke, dan Kapoposang karang hidup masih 
mendominasi daerah terumbu.  
Pada prinsipnya kondisi terumbu karang 
yang asli didominasi oleh karang hidup dengan 
tingkat keanekaragaman biologi yang tinggi. Per-
ubahan lingkungan atau aktivitas yang secara 
langsung merusak atau pengambilan karang hi-
dup menyebabkan komposisi tersebut berubah 
(Lapointe, 1992). Penggunaan bom, penam-
bangan karang, dan pembuangan jangkar di da-
erah terumbu karang merupakan contoh ancaman 
akut bagi terumbu karang. Ancaman tersebut 
menyebabkan kerusakan terumbu karang terjadi 
secara drastis dalam jangka waktu yang singkat. 
y = 0,0048x + 0,0148 
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Perubahan lingkungan fisik dan biologi akibat 
pencemaran limbah cair, pencemaran industri, 
pencemaran limbah kota, dan eutrofikasi akan 
mempunyai dampak yang sama yaitu menyebab-
kan terjadinya kerusakan karang yang akan 
terlihat dalam jangka waktu yang lama sehingga 
digolongkan sebagai tekanan kronik (Edinger et 
al., 1998). 
 
Keragaman dan sebaran spasio-temporal ikan 
herbivora 
Keanekaragaman jenis ikan di lokasi pe-
nelitian menunjukkan gejala bahwa semakin de-
kat dengan daratan utama jumlah jenis dan ke-
limpahan semakin kecil. Fenemona ini sangat di-
mungkinkan oleh beberapa faktor antara lain 
kondisi lingkungan yang tidak mendukung. 
Faizal (2012) mengemukakan bahwa kondisi per-
airan di dekat daratan utama memiliki tingkat ke-
suburan (kandungan nutrien) yang sangat tinggi, 
bahkan sudah mencapai kondisi eutrofik, yang 
memicu tingginya pertumbuhan makroalga hing-
ga mencapai tahap fleshy makroalga yang pada 
akhirnya menurunkan tutupan karang hidup. Pa-
da kondisi terjadi fleshy hanya ada beberapa jenis 
ikan herbivora yang bisa bertahan hidup, hal ini 
sangat erat kaitannya dengan proses pemangsaan 
dari ikan itu sendiri (Mumby et al., 2006). Menu-
rut Diaz-Pulido & McCook (2008), fleshy adalah 
alga berukuran besar yang mendominasi tutupan 
karang hidup yang diperkirakan memproduksi 
senyawa kimia yang menghalangi perambanan 
oleh ikan.  
Faktor lainnya adalah karena tekanan pe-
nangkapan. Hasil penelitian menunjukkan tidak 
adanya jenis ikan herbivora yang ditemukan pada 
setiap stasiun (Tabel 3). Seperti halnya di Perair-
an Lombok, ikan-ikan jenis Scaridae seperti Bol-
bometopon muricatum, Chlorurus microrhinos, 
C. bicolor, C. bleekeri, C. japanensis, dan C. 
sordidus tidak ditemukan lagi, yang kemungkin-
an mengalami tangkap lebih (Suharsono et al., 
1995). Jika dibandingkan dengan hasil penelitian 
Suharsono et al. (1995), hanya ikan jenis C. mic-
rorhinos dan C. sordidus yang ditemukan di lo-
kasi penelitian, hal ini membuktikan bahwa ada-
nya gejala penangkapan berlebih pada beberapa 
jenis ikan herbivora.  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
berdasarkan kelimpahan jenis ikan, jenis yang 
mendominasi hampir di setiap stasiun adalah 
Stegastes sp. (Famili Pomacentridae), kemudian 
Scarus rivulatus (Scaridae) dan Ctenochaetus 
striatus (Acanthuridae). Kelimpahan jenis ikan 
sangat dipengaruhi oleh kondisi habitat, menurut 
Wishmer et al. (2009) dan Vincent et al. (2011), 
topografi perairan memberikan pengaruh terha-
dap ruang gerak ikan herbivora khususnya ke-
lompok ikan Scaridae. Pada umumnya kelompok 
Scarus membutuhkan ruang gerak yang lebih lu-
as dibandingkan jenis ikan karang lainnya. Kare-
na topografi setiap stasiun sama (pada reefcrest) 
maka kemunculan jenis ini sangat dimungkinkan.  
Secara temporal tidak ada perbedaan ke-
padatan dan keragaman jenis ikan herbivora di 
Kepulauan Spermonde yang mengindikasikan 
bahwa kepadatan ikan hampir tidak terpengaruh 
oleh kondisi musim. Tetapi dimungkinkan  kepa-
datan ikan lebih banyak dipengaruhi oleh tekanan 
penangkapan. Ikan herbivora salah satu pengon-
trol kelimpahan makroalga dan kesehatan karang 
di perairan. Ikan herbivora menjadi pemangsa 
utama makroalga di samping pemangsa lainnya.  
Secara alami hewan herbivora merupakan 
makanan hewan karnivora atau pemangsa. Ke-
mungkinan rendahnya kepadatan ikan herbivora 
di lokasi penelitian akibat faktor pemangsaan 
ikan herbivora oleh ikan karnivora, seperti hal-
nya yang terjadi di Kawasan Karibia; pengurang-
an penangkapan ikan herbivora dapat meningkat- 
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Gambar 8.  Identifikasi gejala eutrofikasi di Ke-
pulauan Spermonde (Faizal, 2012) 
 
kan tutupan karang hidup dalam jangka waktu 10 
tahun (Mumby et al., 2006). 
Penyebab naik turunnya kepadatan ikan 
herbivora pada setiap lokasi sangat erat kaitannya 
dengan menurunnya tutupan karang hidup akibat 
dominasi makroalga, hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Nurliah (2002) dan Faizal (2012) di 
Kepulauan Spermonde bahwa terjadinya domi-
nansi tutupan makroalga menyebabkan menu-
runnya tutupan karang hidup. Pada kondisi terja-
di fleshy makroalga, yang beberapa ahli menye-
butnya eutrofikasi pada terumbu karang, hanya 
ada beberapa ikan herbivora yang mampu ber-
tahan dari jenis denunding (penggundulan) 
(Mumby et al., 2006). 
Kepadatan ikan herbivora antara Pulau 
Lae-lae dan Salemo tidak berbeda nyata. Hal ini 
disebabkan oleh kondisi lingkungan, baik berupa 
kondisi oseanografi maupun kondisi ekologi se-
perti kandungan nutrien, kekeruhan perairan dan 
tutupan makroalga dan karang (Nurliah, 2002; 
Faizal, 2012). Pada kondisi ini jumlah jenis dan 
kelimpahan ikan herbivora hampir sama (Tabel 
2), sedangkan pada Pulau Suranti dan Bontosua  
dengan kondisi yang oligotrofik yang didominasi 
oleh karang hidup dan alga dalam bentuk turf 
(Faizal, 2012) sangat memungkinkan untuk hi-
dup berbagai jenis ikan herbivora.  
Fenomena keberadaan ikan herbivora 
pada setiap stasiun sangat erat berkaitan de-
ngan tingkat kesuburan perairan, yang dituang-
kan dalam Relative Dominance Models (Littler 
& Littlers, 1986) dalam bentuk skema. Gambar 
8 menunjukkan bahwa kondisi dominannya 
fleshy makroalga sebagai bioindikator tingkat 
kesuburan tinggi sudah terjadi di Pulau Lae-lae 
dan Pulau Salemo (Faizal, 2012). 
 
Hubungan antara kepadatan ikan herbivora 
dengan tutupan karang hidup 
Ikan herbivora menjadi salah satu faktor 
yang menentukan tingginya tutupan makroalga 
yang sangat memengaruhi tutupan karang hidup 
di Kepulauan Spermonde. Setiap pengurangan 
ikan herbivora dalam keadaan nutrien tinggi ter-
jadi peningkatan tutupan makroalga di perairan, 
yang secara otomatis menurunkan tutupan karang 
hidup. Hal ini sejalan dengan penelitian McCook 
(1996) bahwa kehadiran ikan herbivora dapat 
menjadi penyelamat karang tertentu dari agresi 
makroalga. Ekosistem terumbu karanga di Great 
Barier Reef, dengan percobaan makroalga Sar-
gassum siliquosum yang ditransplantasi di rataan 
terumbu (reef flat) dapat tumbuh dengan baik 
jika dikurung dengan ikan herbivora. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa kelimpahan ikan herbi-
vora yang tinggi merupakan faktor pembatas 
distribusi makroalga tersebut, sedangkan analisis 
jaringan menunjukkan nutrien (N, P) bukan me-
rupakan faktor pembatas.  
Hal lain ditemukan di kawasan Karibia, 
makroalga banyak ditemukan pada reef crest 
meskipun penangkapan ikan dalam jumlah sedi-
kit (Williams et al., 2001). Namun penelitian lain 
di Jamaika menunjukkan bahwa membatasi pe-
nangkapan ikan herbivora pada kurun waktu ta-
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hun 1996-1999 dapat mereduksi persen tutupan 
makroalga dan menaikkan tutupan karang hingga 
10% dari 60%. 
Pada kondisi tingkat kesuburan perairan 
eutrofik, peran ikan herbivora sangat penting da-
lam mempertahankan karang dalam berkompetisi 
dengan makroalga. Pada kondisi nutrien yang 
tinggi, pertumbuhan makroalga berkembang de-
ngan pesat sehingga dapat menyebabkan kondisi 
phase shifft (dominansi makroalga terhadap ka-
rang). Pada akhirnya karang kalah dalam kompe-
tisi ruang dan cahaya yang menyebabkan penu-
runan metabolisme dan pertumbuhan, tetapi de-
ngan kontrol ikan herbivora maka kondisi per-
tumbuhan makroalga dapat ditekan (Littler & 
Littlers, 1984; McCook, 1996; Littler, 2006). 
Keberadaan ikan herbivora dalam ekosis-
tem terumbu karang menjadi salah satu pengen-
dali kelimpahan makroalga (Renken & Mumby, 
2009). Pada kondisi ikan herbivora yang berlim-
pah, kelimpahan makroalga juga akan semakin 
sedikit dan tutupan karang hidup akan semakin 
besar. Ikan herbivora dan bulu babi dapat mem-
batasi kelimpahan dan biomassa alga dalam kon-
disi nutrien yang rendah (Hay, 1981; Hughes 
1994), sebagai akibatnya alga hanya akan domi-
nan ketika ikan herbivora berkurang atau kondisi 
nutrien yang tinggi (McClanahan, 1997). 
  
Simpulan 
Kepadatan rata-rata ikan herbivora perio-
de April-Agustus berkisar 0,014-0,532 ekor.m
-2
.  
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa ada 
perbedaan kepadatan ikan herbivora untuk setiap 
pulau, di mana kepadatan ikan pada stasiun dekat 
daratan utama berbeda nyata dengan stasiun yang 
jauh dari daratan. Keberadaan ikan herbivora 
menjadi indikator kesehatan terumbu karang, 
hubungan antara kepadatan ikan herbivora de-
ngan kondisi kesehatan karang berkorelasi positif 
dan nyata  
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